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KHTISAR 

 

Masyarakat  Indonesia  merupakan masyarakat yang plural dengan berbagai 

budaya masing masing disetiap daerah, dalam kebudayaan terdapat unsur-unsur 

adat istiadat yang mencakup sistem nilai, budaya, dan  norma yang ada dalam  

masyarakat yang tumbuh kembang menjadi suatu kebiasaan yang dalam hal ini 

dilakukan berulang-ulang. Belakangan Permasalahan mahar menjadi issue yang 

selalu menarik untuk dibahas dan diperbincangkan, Melihat fenomena tersebut di 

atas, timbul rumusan masalah sebagai berikut. Penentuan kuantitas mahar dalam 

masyarakat suku Aceh di Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang?, 

tinjauan hukum Islam terhadap penentuan kuantitas mahar dalam pernikahan suku 

aceh di Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang? dari penelitian 

tersebut menyimpulkan bahawa: Penentuan kuantitas mahar berdasarkan 

pendidikan dalam tradisi perkawinan di kecamatan karang baru aceh tamiang 

dilakukan dengan melihat tingkatan pendidikan mempelai wanita yang akan 

dinikahi. Akibatnya pemuda setempat sulit untuk menikah dengan wanita di 

daerahnya sendiri. Penentuan mahar yang didasarkan pada tingkat pendidikan 

mempelai wanita di Kecamatan Karang Baru tersebut menimbulkan dua akibat 

hukum yaitu, apabila penentuan mahar berdasarkan pendidikan wanita dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan harkat martabat wanita, maka sah atau halal 

mereka menerimanya, akan tetapi sebaliknya, apabila penentuan mahar tersebut 

karena ingin membanggakan diri dan memberatkan pihak laki-laki atau calon 

suami sehingga menimbulkan halhal yang bertentangan dengan syariat hal ini 

menjadi tidak halal menerimanya, bahkan menjadi haram. 
Kata kunci: Penentuan Kuantitas, Mahar, Karang Baru Aceh Tamiang 
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KATA PENGANTAR 

 

 

   

 Alhamdulillah wa syukurillah. Puji dan syukur penulis haturkan kepada 

Allah swt, atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya telah memberikan 

nikmat kesehatan dan kesempatan. Selanjutnya shalawat salam senantiasa kita 

hadiahkan kepada kariban kita Nabi Muhammad SAW dengan senantiasa 

bershalawat kita termasuk golongan yang mendapatkan syafaat di yaumil akhir 

kelak aamiin yaa rabbal ‘alamin. Pada kesempatan yang bahagia ini  penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul: :”Penentuan Kuantitas Mahar Dalam 

Perkawinan Di Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang”. Skripsi 

ini disusun sedemikian rupa dalam rangka memenuhi salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S1) Pada program studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara Medan. 

 Dengan penuh kesadaran, penulis sampaikan bahwa skripsi ini tidak akan 

dapat terselesaikan dengan baik tampa adanya bantuan dari berbagai pihak. Baik 

berupa moril dan materil dan sumbangsi pemikiran. Untuk itu, penulis ucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Kepada kedua orang tua saya Bapak Syawaluddin Nasution dan Ibu saya 

Ibu Emillia Kamarun, S.H yang telah mengasuh, mendidik, membantu, 

mendoakan dan telah banyak berkorban materil dan moril dengan penuh 

kesabaran dan keikhlasan yang tiada tara serta motivasi sejak buaian 

hingga penulis dapat menyelasaikan perkulihan dengan baik. 
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2. Bapak Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA selaku Rektor UIN Sumatera Utara 

Medan. 

3. Bapak Dr. H. Ardiansyah, Lc. M. Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sumatera Utara Medan serta wakil dekan dan seluruh Staf. 

4. Bapak Nurul Huda Prasetya, MA selaku ketua jurusan dan Bapak Heri 

Firmansyah, MA selaku sekretaris jurusan program studi Hukum Keluarga 

Islam yang telah memberikan arahan dan jalan untuk mempercepat 

penyelesaian skripsi ini. 

5. Bapak Dr. Khalid, S. Ag,. SH., M.Hum selaku pembimbing skripsi I dan 

bapak Irwan, M.Ag. selaku pembimbing skripsi II, terimakasih atas 

petunjuk ajar dan bimbingan yang telah diberikan. Segala tunjuk ajar 

tersebut akan saya manfaatkan sebaik-baiknya. 

6. Terimah kasih kepada bapak Irwan, M.Ag. selaku Pembimbing akademik 

yang telah memberikan bimbingan serta petuuh-petuah kepada saya sejak 

awal perkuliahan sampai di penghujung perkulihan. 

7. Bapak dan Ibu dosen serta seluruh staf pengajar di Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sumatera Utara Medan yang telah membekali penulis dengan 

berbagai ladang ilmu penegetahuan. Semoga melalui diri ini bisa 

bermanfaat untuk kemaslahatan umat. 

8. Terimakasih kepada Bapak Camat dan seluruh jajaranya serta keluarga 

besar kecamatan karang baru Aceh Tamiang yang telah memberikan 

kesempatan sekaligus membantu dalam mencari data yang telah 

dibutuhkan dalam menyelasaikan penelitian ini. 
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9. Terimakasih kepada seluruh narasumber yang telah memberikan pendapat 

dan keterangannya guna memnuhi data penelitian ini. 

10. Kepada suami dan anak saya. Irsan Arief Setiawan Siregar dan anak saya 

Arasya Yazid Setiawan Siregar dan adik saya. Naufal Faiz Nasution, 

Abidzan Alghifari Nasution, yang telah banyak mendukung dan 

memberikan semangat buat saya untuk cepet menyelasaikan skripsi ini. 

11. Terimakasih saya ucapkan kepada keluarga besar saya. Mia Aulia Pratiwi 

Siregar, SH. Elyana Kamarun, S.Sos. Erlinda Kamarun, SE. Lady Sarah, 

S. Arg. Raisa Karina Nasution, S.Sos. Restu Muhammad Nasution, SE. 

M.BA. Mutiara Insani Nasution, S.DS. Alm. Ir. Syaiful Bahri Nasution. 

Farida Hanum Siregar, S.Psi, M.Psi. dan seluruh keluarga besar yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu saya ucapkan terimakasih yang telah 

memberikan dukungan. 

12. Terimakasih kepada sahabat saya Nanda Khairunnisa, SH. Cut Putri 

Ramadhani, SH. Sri Wulan Nasution, SH. Anjelir Mahdhuro, SH. 

Muhammad Abidin, S.H,. M.H. yang telah mendukung dan memotivasi 

penulis untuk menyelesaikan perkuliahan selama di Medan. 

13. Terimakasih kepada seluruh keluarga besar HKI-D 2017 yang telah 

banyak membantu saya selama menjalankan masa-masa perkulihan ini. 

Seluruh kenangan dan suka duka yang tidak dapat disebutkan dalam 

rangkaian kata-kata atau tulisan. Terimakasih atas waktu berharga di mana 

kita saling menguatkan dan percaya bahwa masa depan cerah menanti di 
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depan kita. Semoga kita tetap berkeluarga dan bersaudara selamanya di 

manapun kita berada. 
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